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ABSTRAK 

 

Ira Hariaty Manurung, Nirm. 01.02.20.176. Perilaku Pekebun Dalam Penerapan 

Jarak Tanam Sesuai Good Agriculture Practices (GAP) Pada Tanaman Kelapa 

Sawit di Kecamatan Sirapit Kabupaten Langkat. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengkaji tingkat minat dan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

pekebun dalam penerapan jarak tanam sesuai Good Agriculture Practices (GAP) 

pada tanaman kelapa sawit.  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai 

dengan bulan Juni 2024. Metode pengumpulan data yaitu metode kombinasi yang 

terdiri dari observasi, wawancara, dan kuesioner yang sudah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Selanjutnya metode analisis data menggunakan regresi linear 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan tingkat minat dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku pekebun dalam penerapan jarak tanam sesuai Good 

Agriculture Practices (GAP) pada tanaman kelapa sawit dalam kategori tinggi 

dengan persentase sebesar 72,96%. Hasil analisis regresi linear berganda terhadap 

faktor- faktor yang mempengaruhi perilaku pekebun menunjukkan bahwa variabel-

variabel bebas Umur (X1), Pendidikan Formal (X2), Luas Lahan (X3), Peran 

Kelompok Tani (X4), Peran Penyuluh (X5), dan Lingkungan Sosial (X7) 

berpengaruh secara nyata terhadap variabel Y (perilaku pekebun), sedangkan 

Kosmopolitan (X6) tidak berpengaruh nyata terhadap perilaku dalam penerapan 

jarak tanam sesuai Good Agriculture Practices (GAP) pada tanaman kelapa sawit. 

 

Kata kunci: Perilaku, Pekebun, Jarak Tanam 

 

 

  



 
 

ABSTRACT 

Ira Hariaty Manurung, Nirm. 01.02.20.176. Farmers' Behavior in Applying 

Planting Distances According to Good Agriculture Practices (GAP) on Oil Palm 

Plants in Sirapit District, Langkat Regency. The aim of this study is to examine the 

level of interest and factors that influence growers' behavior in implementing plant 

spacing according to Good Agriculture Practices (GAP) in oil palm plants. This 

study was carried out from April to June 2024. The data collection method is a 

combination method consisting of observation, interviews and questionnaires 

whose validity and reliability have been tested. Next, the data analysis method uses 

multiple linear regression. The results of the study show the level of interest and 

factors that influence the behavior of growers in implementing plant spacing 

according to Good Agricultural Practices (GAP) in oil palm plants in the high 

category with a percentage of 72.96%. The results of multiple linear regression 

analysis of the factors that influence farmer behavior show that the independent 

variables are Age (X1), Formal Education (X2), Land Area (X3), Role of Farmer 

Groups (X4), Role of Extension Officers (X5), and Social Environment (X7) has a 

significant effect on variable Y (planter behavior), while Cosmopolitan (X6) has no 

real effect on behavior in implementing plant spacing according to Good 

Agriculture Practices (GAP) in oil palm plants. 

 

Keywords: Behavior, Planters, Planting Distance 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) adalah salah satu tanaman perkebunan 

terbesar di Indonesia dan produk perkebunan yang memegang peran besar dalam 

perekonomian negara, karena kelapa sawit menyediakan minyak nabati yang sangat 

dibutuhkan oleh sektor industri, tahan terhadap oksidasi di bawah tekanan tinggi, 

dan dapat melarutkan bahan kimia yang tidak dapat larut di dalam pelarut lain 

(Statistik Indonesia, 2022). 

Sumatera Utara adalah salah satu wilayah dengan potensi produksi hasil 

tanaman pertanian dan perkebunan yang ada di Indonesia. Kelapa sawit adalah 

tanaman perkebunan yang cukup besar di budidayakan di Sumatera Utara. Pada 

BPS Indonesia, (2024) luas areal tanaman perkebunan kelapa sawit di Sumatera 

Utara yaitu sebesar 1.371,9 ribu ha dengan produksi 7.813,13 ribu ton.  

Kabupaten Langkat merupakan salah satu kabupaten di Sumatera Utara yang 

menjadi sentra perkebunan kelapa sawit rakyat yang memiliki luas lahan sebesar 

61.207,50 ha dengan produksi mencapai 203.937,18 ton (BPS Langkat, 2024). 

Kabupaten Langkat memiliki 23 kecamatan, salah satunya Kecamatan Sirapit yang 

adalah wilayah penghasil kelapa sawit. Luas lahan kelapa sawit rakyat di 

Kecamatan Sirapit sebesar 2.255 ha dengan rata-rata produksi kelapa sawit 12 

ton/ha/tahun (BPP Sirapit, 2023 Dalam Permentan No.131 Tahun 2013 potensi 

produksi kelapa sawit dapat menghasilkan 16 ton/ha/tahun. Oleh sebab itu lahan 

perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Sirapit perlu di tingkatkan untuk mencapai 

produktivitas yang optimal. Penerapan jarak tanam sesuai Good Agriculture 

Practices (GAP) merupakan salah satu komponen yang dapat meningkatkan 

produktivitas kelapa sawit di Kecamatan Sirapit. Menurut Suwandi, (2022) yang 

menyatakan jarak tanam dapat berpengaruh terhadap hasil dan populasi tanaman 

yang berbeda karena akan menghasilkan pertumbuhan yang berbeda.  

Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) di Kecamatan Sirapit 

dan hasil wawancara dengan penyuluh pertanian, jarak tanam pada tanaman kelapa 



 

2 

 

sawit di Kecamatan Sirapit tidak teratur dan seragam dalam satu hamparan. 

Pekebun menanam tanaman kelapa sawit hanya dengan melihat lurus atau tidaknya 

pohon yang ditanamnya. Pekebun juga banyak menanam pohon kelapa sawit 

dengan jarak tanam yang terlalu rapat dengan ukuran jarak tanam 7 x 7 meter 

dengan produksi sebesar 10 ton/ha yang seharusnya bisa mencapai 16 ton/ha/tahun 

jika menerapkan GAP yang baik salah satunya dalam penerapan jarak tanam yang 

sesuai. Pekebun juga ada yang menerapkan jarak tanam dengan jarak tanam 9 x 10 

meter, meskipun jarak tanam diatas 10 meter dapat mengurangi persaingan antar 

tanaman namun penggunaan lahan menjadi tidak efisien, jarak tanam akan 

mempengaruhi jumlah pohon per hektarnya. Berdasarkan programa BPP 

Kecamatan Sirapit Kabupaten Langkat tahun 2023, pekebun yang sudah 

menerapkan jarak tanam sesuai GAP masih tergolong rendah yaitu sebesar 50% 

(Programa BPP Kecamatan Sirapit, 2023). 

Jarak tanam sangat penting untuk pertumbuhan serta produksi tanaman. Jarak 

tanam berpengaruh pada kondisi iklim di sekitar tanamanTanaman akan mengalami 

kelembaban yang tinggi jika ditanam terlalu rapat. Karena kondisi lembab membuat 

tanaman mudah terserang penyakit, kondisi ini tidak menguntungkan pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman (Hayata dkk, 2020). Menentukan jarak tanaman adalah 

bagian dari menciptakan ruang untuk tanaman. Jika ruang yang tersedia hanya 

sedikit, maka akan terjadi persaingan untuk mendapatkan nutrisi dan sinar matahari. 

Dalam kasus tanaman keras, tingkat persaingan selalu berubah seiring dengan usia 

tanaman. Oleh karena itu, lebih sulit untuk menentukan jarak tanam yang tepat 

untuk tanaman semusim daripada tanaman keras. Penanaman yang terlalu 

berdekatan menyebabkan persaingan untuk mendapatkan nutrisi, air, sinar 

matahari, dan tempat tumbuh, dan proses fotosintesis terganggu. Di sisi lain, jarak 

tanam dengan jarak yang terlalu jauh menyebabkan pemanfaatan lahan menjadi 

tidak efisien, dapat mengurangi populasi tanaman per hektar dan menurunkan hasil 

panen tanaman kelapa sawit. Jarak tanam dengan jarak yang terlalu lebar 

menyebabkan penyinaran tanah menjadi lebih besar yang dapat dimanfaatkan oleh 

gulma untuk pertumbuhannya karena adanya kompetisi antara gulma dengan 

pohon. Jarak tanam tidak hanya mempengaruhi populasi tanaman dan daerah 
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perakaran, tetapi juga faktor lain yang dapat menyebabkan penurunan produktivitas 

kelapa sawit yang dapat merugikan pekebun (Hayata dkk, 2020).  

Dalam proses penerapan jarak tanam sesuai anjuran perlu dilakukan 

penelitian tingkat perilaku pekebun tentang penerapan jarak tanam kelapa sawit 

sesuai GAP. Maka dari itu penulis melaksankan suatu penelitian yang berjudul 

“Perilaku Pekebun Dalam Penerapan Jarak Tanam Sesuai Good Agriculture 

Practices (GAP) Pada Tanaman Kelapa Sawit di Kecamatan Sirapit 

Kabupaten Langkat”, sehingga dapat diketahui tingkat perilaku dan faktor faktor 

yang mempengaruhi perilaku pekebun. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan gambaran latar belakang yang telah disajikan, rumusan 

masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat perilaku pekebun dalam penerapan jarak tanam sesuai Good 

Agriculture Practices (GAP) pada tanaman kelapa sawit di Kecamatan Sirapit 

Kabupaten Langkat? 

2. Apa saja faktor faktor yang mempengaruhi perilaku pekebun dalam penerapan 

jarak tanam sesuai Good Agriculture Practices (GAP) pada tanaman kelapa 

sawit di Kecamatan Sirapit Kabupaten Langkat? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka ditetapkan tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengkaji tingkat perilaku pekebun dalam penerapan jarak tanam sesuai 

Good Agriculture Practices (GAP) pada tanaman kelapa sawit di Kecamatan 

Sirapit Kabupaten Langkat. 

2. Untuk mengkaji faktor faktor yang mempengaruhi perilaku pekebun dalam 

penerapan jarak tanam sesuai Good Agriculture Practices (GAP) pada tanaman 

kelapa sawit di Kecamatan Sirapit Kabupaten Langkat. 

1.4 Manfaat /Kegunaan  

Hasil dari penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut :  
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1. Bagi peneliti, penelitian ini menjadi salah satu persyaratan untuk meraih  gelar 

Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian 

Medan. 

2. Bagi pemerintah dan instansi terkait, hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai tambahan informasi dan dasar pertimbangan dalam penerapan jarak 

tanam pada tanaman kelapa sawit. 

3. Bagi pekebun, memberikan pengetahuan kepada pekebun bahwa penerapan 

jarak tanam yang tepat dapat meningkatkan produksi tanaman. 

4. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai referensi dalam penyusunan 

penelitian selanjutnya atau penelitian yang sejenis. 

  


